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Abstract. Technological developments will have an impact on government agencies. Therefore, the ability
to compete is needed in order to minimize and neutralize the occurrence of an obstacle. This study aims to
determine the effect of the effectiveness of accounting information systems on employee performance with
organizational culture and top management support as a moderator. The population in this study amounted
to 188 people. The method used is nonprobability sampling with a purposive sampling technique so that a
total sample of 51 respondents is obtained. The data analysis technique uses the Moderated Regression
Analysis (MRA) Test. The results of testing the first hypothesis indicate that the variable effectiveness of
accounting information systems has a positive effect on employee performance. The results of testing the
second hypothesis indicate that organizational culture as a moderator weakens the effect of the
effectiveness of accounting information systems on employee performance. The results of testing the third
hypothesis indicate that top management support as a moderator weakens the effect of the effectiveness of
accounting information systems on employee performance.

Keywords: Effectiveness of accounting information systems; Employee performance; Organizational
culture; Top management support.

Abstrak. Perkembangan teknologi akan berdampak bagi lembaga pemerintahan. Oleh karena itu,
diperlukan kemampuan dalam bersaing guna meminimalisir dan menetralisir terjadinya suatu hambatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi pada kinerja
karyawan dengan budaya organisasi dan dukungan manajemen puncak sebagai pemoderasi. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 188 orang. Metode yang digunakan nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 51 responden. Teknik analisis data
menggunakan Uji Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan
bahwa variabel efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Hasil
pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa budaya organisasi sebagai pemoderasi memperlemah
pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak sebagai pemoderasi memperlemah pengaruh efektivitas
sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan.

Kata kunci: Budaya organisasi; Efektivitas sistem informasi akuntansi; Kinerja karyawan; Dukungan
manajemen puncak.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memiliki dampak yang cukup besar

bagi lembaga pemerintahan. Demi mempertahankan kelangsungan hidupnya, suatu

lembaga atau organisasi harus memiliki kemampuan dalam bersaing dengan

memanfaatkan segala sumber daya dan peluang yang ada, guna meminimalisir dan

menetralisir terjadinya suatu hambatan (N. L. A. A. Dewi & Dharmadiaksa, 2017). Hal

ini tentu menjadi tantangan bagi pimpinan lembaga pemerintahan untuk menciptakan

suatu penemuan baru dengan mengembangkan metode dan aplikasi baru untuk mengatasi

kendala di masa mendatang. Semua ini dapat dilakukan apabila pimpinan organisasi dapat

mengambil suatu keputusan berdasarkan informasi yang berkualitas.

Semakin besar dan kompleks suatu organisasi, semakin besar pula informasi yang

dibutuhkan oleh pimpinan untuk melaksanakan proses perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengendalian aktivitas organisasi. Huynha (2021), penggunaan sistem

informasi akuntansi dapat meningkatkan kinerja, keputusan keuangan dan manajerial

menjadi lebih baik. Diperlukan adanya sistem informasi akuntansi yang efektif untuk

menghasilkan informasi yang berkualitas dan mampu membantu kinerja penggunanya

(Samuel, 2019). Pentingnya sistem informasi akuntansi yang efektif dapat memberikan

dampak positif dan signifikan bagi organisasi, karena sistem informasi akuntansi secara

manual tidak dapat memenuhi kebutuhan akan informasi dalam proses pengambilan

keputusan (Al-Okaily, 2021).

BPJS Kesehatan menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis komputer yaitu

Aplikasi Akuntansi dan Aplikasi Keuangan. Penggunaan kedua aplikasi tersebut dirasa

kurang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kantor pusat BPJS Kesehatan

menciptakan suatu aplikasi yang mempermudah kinerja karyawan yaitu Aplikasi Peta-

Ku berfungsi untuk meng-entry data ke dalam sistem informasi yang terkomputerisasi.

Adanya sistem informasi akuntansi memberikan kemudahan bagi karyawan dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan secara efektif dan efisien, meminimalisir adanya

kesalahan data entry, dan keamanan data menjadi lebih terjamin karena setiap karyawan

memiliki username dan password masing-masing sehingga dapat meminimalisir risiko

kerusakan dan kebocoran data. Dari kelebihan tersebut, masih ditemukan adanya

ketidaksesuaian sisa saldo anggaran pada aplikasi petaku dan aplikasi keuangan.
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Mengingat organisasi semakin berkembang dan jumlah transaksi semakin banyak,

diperlukan adanya perbaikan dan pengembangan dalam sistem yang digunakan, maka

diperlukan adanya unsur yang dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi

seperti budaya organisasi dan dukungan manajemen puncak. Semakin efektif sistem

informasi akuntansi yang digunakan, semakin meningkatkan kinerja individual (Chintia

Dewi et al., 2020). Dewi & Dharmadiaksa (2017) menyatakan efektivitas sistem

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Berbeda dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Natalia (2020), Putranto & Chasbiandani

(2020), serta Paramitha (2020) menyatakan efektivitas sistem informasi akuntansi tidak

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Budaya organisasi merupakan suatu fondasi internal yang diindikasi dapat

mempengaruhi kinerja karyawan (Arma Bintang & Dharmadiaksa, 2018). Budaya

organisasi dalam suatu organisasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan

seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widhawati (2018), Sunarka (2019),

dan Dwipayana (2021) menunjukkan hasil bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh

signifikan pada kinerja karyawan. Ariputra (2018) dan Huynh (2021) menyatakan bahwa

budaya organisasi mempengaruhi penerimaan sistem akuntansi. Berbeda dengan hasil

penelitian Dewi et al (2017) menunjukkan secara parsial maupun bersama-sama sistem

informasi akuntansi dan budaya organisasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan.

Dukungan manajemen puncak merupakan partisipasi dan keterlibatan manajemen

dalam proses pengembangan sistem informasi. Apabila dukungan manajemen puncak

tidak ada, maka kinerja karyawan kurang optimal dan sistem yang dikembangkan tidak

akan sesuai dengan rencana organisasi. Hasil penelitian sebelumnya yaitu Trisna Dewi &

Badera (2017) serta Pardani (2017) menyatakan semakin tinggi dukungan dari

manajemen puncak dan ikut dalam perencanaan dan pengembangan sistem informasi

akuntansi, semakin memperlihatkan keseriusan manajemen dalam membantu dan

mendukung anggota-anggotanya. Berbeda dengan hasil penelitian Aditya & Widhiyani

(2018) serta Trenida & Dwirandra (2018) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

yang signifikan antara dukungan manajemen puncak terhadap efektivitas sistem

informasi akuntansi dengan pengguna sistem informasi.
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Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian sebelumnya, hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut: H1: Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh

positif pada kinerja karyawan. H2: Budaya organisasi memperkuat pengaruh efektivitas

sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan. H3: Dukungan manajemen puncak

memperkuat pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di BPJS Kesehatan wilayah Bali meliputi KC Denpasar,

KC Klungkung, dan KC Singaraja. Objek dalam penelitian adalah pengaruh efektivitas

sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan dengan budaya organisasi dan

dukungan manajemen puncak sebagai variabel pemoderasi. Populasi dalam penelitian ini

adalah karyawan BPJS Kesehatan di wilayah Bali yang berjumlah 188 karyawan. Metode

yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu 51 responden. Data penelitian akan diuji menggunakan uji Moderated

Regression Analysis (MRA). Sebelum itu, dilakukan uji asumsi klasik, uji koefisien

determinasi, uji kelayakan dan uji hipotesis.

Model persamaan uji Moderated Regression Analysis (MRA), sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X2 + β5X1X3 + ɛ……………………………..(1)

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

β1- β5 = Koefisien Regresi

X1 = Efektivitas sistem informasi akuntansi

X2 = Budaya Organisasi

X3 = Dukungan Manajemen Puncak

X1X2 = Interaksi antara efektivitas sistem informasi akuntansi dengan budaya organisasi

X1X3 = Interaksi antara efektivitas sistem informasi akuntansi dengan dukungan

manajemen puncak

ɛ = Margin Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 18 35,29

Perempuan 33 64,71
Total 51 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 1 menunjukkan proporsi karyawan laki-laki dan perempuan berdasarkan

jenis kelamin. Pada tabel 4.1 dapat diketahui jumlah karyawan laki-laki sebanyak 18

orang (35,29%) dan karyawan perempuan sebanyak 33 orang (64,71%). Hal tersebut

menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di BPJS Kesehatan wilayah Bali dominan

perempuan dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 2.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)

25-35 tahun 38 74,51

36-41 tahun 10 19,61
42-55 tahun 3 5,88

Total 51 100
Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 2 menunjukkan 38 orang (74,51%) dengan umur 25-35 tahun, 10 orang

(19,61%) dengan umur 36-41 tahun, dan 3 orang (5,88%) dengan umur 42-55 tahun. Hal

tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di BPJS Kesehatan wilayah Bali

lebih di dominasi usia 25 sampai 35 tahun.

Tabel 3.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%)
SMK 1 1,96
D3 9 17,65
D4 2 3,92
S1 35 68,63
S2 4 7,84

Total 51 100
Sumber: Data primer diolah, 2023
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Tabel 3 menunjukkan responden yang memiliki tingkat pendidikan SMK

sebanyak 1 orang (1,96%), D3 sebanyak 9 orang (17,65%), D4 sebanyak 2 orang (3,92%),

S1 sebanyak 35 orang (68,63%), dan S2 sebanyak 4 orang (7,84%). Hal tersebut

menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja di BPJS Kesehatan wilayah Bali lebih di

dominasi dengan pendidikan S1.

Tabel 4.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%)
< 5 tahun 15 29,41

5-10 tahun 24 47,06
11-20 tahun 11 21,57
≥ 20 tahun 1 1,96

Total 51 100
Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 4 menunjukkan lama bekerja sebagai karyawan kurang dari 5 tahun

sebanyak 15 orang (29,41%), 5 sampai 10 tahun sebanyak 24 orang (47,06%), 11 sampai

20 tahun sebanyak 11 orang (21,57%), dan responden yang bekerja lebih dari 20 tahun

sebanyak 1 orang (1,96%). Hal ini menunjukkan bahwa lama kerja karyawan di BPJS

Kesehatan wilayah Bali yang dominan adalah 5 sampai 10 tahun.

Berdasarkan uji validitas penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan

dengan nilai r Person Correlation untuk skor total seluruh item pernyataan lebih besar

dari 0,30. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dinyatakan reliabel atau bisa dipercaya

dengan nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel lebih besar dari 0,60.

Tabel 5.

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimun Maximum Mean Std. Deviation
X1 51 33 44 41,31 3,619
X2 51 26 36 33,67 3,077
X3 51 15 20 19,14 1,414
Y 51 18 24 22,37 1,587

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada Tabel 5 variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai minimun sebesar 18

dan nilai maksimum sebesar 24 dengan nilai rata-rata sebesar 22,37 lebih tinggi dari nilai

standar deviasi. Variabel efektivitas sistem informasi akuntansi (X1) memiliki nilai

minimun sebesar 33 dan nilai maksimum sebesar 44 dengan rata-rata sebesar 41,31 lebih

tinggi dari nilai standar deviasi. Variabel budaya organisasi (X2) memiliki nilai minimun
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sebesar 26 dan nilai maksimum sebesar 36 dengan rata-rata sebesar 33,67 lebih tinggi

dari nilai standar deviasi. Variabel dukungan manajemen puncak (X3) memiliki nilai

minimun sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 20 dengan rata-rata sebesar 19,14 lebih

tinggi dari nilai standar deviasi.

Tabel 6.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 51
Normal Parametersa.b Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,61110405
Most Extreme Differences Absolute 0,117

Positive 0,117
Negative -0,110

Test Statistic 0,117
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,077c.

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6 pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov Test yang mendapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,077. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal karena nilai

Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05.

Tabel 7.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Variabel Signifikansi

1
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(X1)

0,843

2 Budaya Organisasi (X2) 0,755
3 Dukungan Manajemen Puncak (X3) 0,975
4 X1.X2 0,861
5 X1.X3 0,937

Pada Tabel 7 seluruh variabel memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari taraf

signifikan 5 persen atau α ≥ 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini

memiliki model regresi yang baik dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Tabel 8.

Hasil Uji Moderating Regression Analysis (MRA)

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1  (Constant) -68,166 16,660 -4,091 0,000

X1 1,860 0,439 4,241 4,239 0,000
X2 1,692 0,563 3,280 3,006 0,004
X3 1,979 1,294 1,764 1,529 0,133

X1.X2 -0,038 0,014 -5,470 -2,693 0,010
X1.X3 -0,035 0,034 -2,523 -1,033 0,307

Dependent Variable: Y
Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pada Tabel 8, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:

Y = -68,166 + 1,860 X1 + 1,692 X2 + 1,979 X3 – 0,038X1X2 - 0,035X1.X3 ……….(1)

Nilai konstanta sebesar -68,166 menunjukkan bahwa variabel efektivitas sistem

informasi akuntansi, budaya organisasi dan dukungan manajemen puncak dinyatakan

konstan pada angka nol, maka variabel kinerja karyawan menurun sebesar 68,166.

Variabel efektivitas sistem informasi akuntansi memiliki koefisien regresi 1,860 apabila

efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat satu satuan dengan anggapan variabel

lainnya konstan, maka kinerja karyawan meningkat sebesar 1,860 satuan. Variabel

budaya organisasi memiliki koefisien regresi 1,692 apabila pemahaman mengenai budaya

organisasi meningkat satu satuan dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka

kinerja karyawan meningkat sebesar 1,692 satuan. Variabel dukungan manajemen

puncak memiliki koefisien regresi 1,979 apabila dukungan manajemen puncak meningkat

satu satuan dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka kinerja karyawan meningkat

sebesar 1,979 satuan. Variabel interaksi efektivitas sistem informasi akuntansi dan

budaya organisasi sebesar -0,038 mengindikasikan efek moderasi yang diberikan negatif,

artinya semakin tinggi budaya organisasi, maka pengaruh efektivitas sistem informasi

akuntansi terhadap kinerja karyawan akan menurun. Variabel interaksi efektivitas sistem

informasi akuntansi dan dukungan manajemen puncak sebesar -0,035 mengindikasikan

efek moderasi yang diberikan adalah negatif, artinya semakin tinggi dukungan

manajemen puncak, maka pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap

kinerja karyawan akan menurun.
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Tabel 8.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,835 atau 83,5%. Hal

ini berarti bahwa 83,5% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel efektivitas

sistem informasi akuntansi, budaya organisasi, dan dukungan manajemen puncak,

sedangkan sisanya 16,5% dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian.

Tabel 9.

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Anovaa
Model Sum of

Squares
Df Mean

Square
F Sig.

1 Regression 107,249 5 21,450 51,694 0,000b
Residual 18,672 45 0,415
Total 125,922 50

a. Dependent variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1, X2, M, X1.M, X2.M

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada Tabel 9 diperoleh nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000. Disimpulkan bahwa

tingkat signifikan lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, sehingga model analisis layak

digunakan pada penelitian ini. Hasil tersebut berarti nilai efektivitas sistem informasi

akuntansi (X1), budaya organisasI (X2), dukungan manajemen puncak (X), interaksi

efektivitas sistem informasi akuntansi dengan budaya organisasi (X1.X2), dan interaksi

efektivitas sistem informasi akuntansi dengan dukungan manajemen puncak (X1.X3)

secara simultan berpengaruh pada kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa variabel efektivitas

sistem informasi akuntansi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,860 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf nyata 0,05, yang berarti H1 diterima.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhawati & Damayanthi (2018), Arma

Bintang & Dharmadiaksa (2018), Cahyanti (2018), Murni & Juliarsa (2018), dan

Yamawati (2021).

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate

1 0,923a 0,852 0,835 0,644

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X1.X2, X1.X3
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Variabel moderasi budaya organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0038

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari nilai taraf nyata 0,05, yang

berarti H2 ditolak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiartini (2016),

Rizkiawan (2021), Widhawati (2018), Sunarka (2019), dan Dwipayana (2021).

Variabel moderasi dukungan manajemen puncak memiliki nilai koefisien regresi

sebesar -0,035 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,307 lebih besar dari nilai taraf nyata

0,05, yang berarti H3 ditolak. Dukungan manajemen puncak tidak memberikan dampak

dalam keefektifan sistem informasi akuntansi, karena dukungan yang diberikan

manajemen puncak akan berdampak langsung pada kinerja karyawan (Azhmy et al.,

2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trenida (2018), Febrianti (2021),

dan Aditya (2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi

berpengaruh positif pada kinerja karyawan di BPJS Kesehatan wilayah Bali. Hal ini

berarti semakin tinggi efektivitas sistem informasi akuntansi, maka semakin tinggi pula

kinerja karyawan. Budaya organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh efektivitas

sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan. Budaya organisasi diasumsikan

sebagai tradisi yang sukar dirubah, sedangkan sistem informasi akuntansi mengalami

perubahan dari masa ke masa. Budaya organisasi tidak memberikan dampak pada

efektivitas sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan. Dukungan manajemen

puncak tidak mampu memoderasi pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi pada

kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena dukungan dari manajemen puncak menjadi

faktor yang secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Saran yang diberikan bagi organisasi dapat meningkatkan pelatihan mengenai

penggunaan sistem informasi akuntansi kepada karyawan, agar setiap karyawan dapat

menerima manfaat dan kemudahan dari penggunaan sistem informasi tersebut.

Pemahaman mengenai budaya organisasi dan dukungan manajemen puncak juga menjadi

hal penting bagi organisasi, karena dari kedua faktor tersebut dapat memberikan dorongan

tersendiri bagi karyawan saat menyelesaikan tugas yang diberikan. Bagi peneliti

selanjutnya dapat menambah jumlah variabel independen yang meliputi pelatihan untuk

pengguna, tingkat pendidikan, kenyamanan fisik, kecanggihan teknologi, kompleksitas

tugas, insentif, dan usia. Menambahkan variabel moderasi meliputi insentif, keahlian
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pemakai komputer dan komplesitas tugas. Hal ini ditujukan guna mengetahui variabel

yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau memperlemah variabel dependen.
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